
Much. Rifqy Syahmuntaqy, 2015 
PENGARUH METODE COOPERATIVE SCRIPT TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DILIHAT DARI 
TINGKAT MOTIVASI SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkanpembahasan yang telah diungkapkan melalui kajian teori, 

keterkaitan antar variabel, penelitian sebelumnya dan hasilanalisis data bahwa 

kemampuanberpikir kritis siswasangat dibutuhkan khususnya dalam memenuhi 

tujuan belajar, standar kelulusan, kompetensi inti dan kompetensi dasar 

pelajaranekonomi, siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan mampu 

mendeskrifsikan, membandingkan, mengidentifikasi, membedakan, meringkas, 

mensistesis, menganalisis dan mengevaluasi setiap materi yang diajarkan dalam 

ekonomi. Karenanya perlu ada strategi jitu untuk merangsang siswa  memiliki 

kemampuan berpikir kritis, diantaranya dengan pemberian metode belajar yang 

tepat sasaran yang berorientasi pada keberhasilan siswa dalam belajar bukan 

sekedar hadir mengikuti kegiatan kelas. 

Penelitian ini menunjukan antarasiswa yang 

mendapatperlakuanmetodecooperative 

scriptdanmetodeekspositoriternyatamemilikiperbedaan. Kemampuan berpikir 

kritissiswa yang belajar menggunakan metode cooperative script meningkat lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode ekspositori. Karena 

metode cooperative script didesain untuk merangsang siswa lebih aktif belajar di 

dalam kelas, melakukan diskusi, bertukar pendapat, mempertahankan pendapat 

dan mengambil keputusan, sesuai dengan konsep berpikir kritis. 

 Perbedaankemampuanberpikir kritis 

siswapadapelajaranekonomijugaditunjukkanpadasiswa yang memilikimotivasi 

belajarrendahdan motivasi belajartinggi.Secara teori motivasi memiliki peran 

yang penting dalam belajar sebagai penggerak siswa mau belajar lebih aktif, 

artinya peran guru sebagai fasilitator pembelajaran di dalam kelas juga sebagai 

motivator handal yang mampu mempu memancing hasrat siswa belajar lebih rajin, 

kritis, dan analitis. Berdasarkanhaltersebutmakapenulisdapatmenyimpulkanhal-

halberikut: 
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1. Kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran ekonomi menggunakan 

metode cooperative script lebih tinggi dibandingkan pembelajaran 

menggunakan metode ekspositori. 

Peran siswa dalam pembelajaran cooperative script lebih banyak, sehingga 

kesempatan menuangkan pemikiran mereka dalam belajar lebih terbuka. Hal 

ini membuat siswa mampu berpikir kritis karena diberikan kewenangan untuk 

mengeluarkan pendapat dan bertanggung jawab atas pendapatnnya sendiri. 

2. Kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh tingkat motivasi belajar. 

Pada siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi lebih tinggi mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi 

rendah. 

Hal dikarenakan dalam melakukan pembelajaran dibutuhkan dorongan yang 

kuat dalm diri siswa untuk mau membuka diri menerima ilmu dan masukan 

dari proses yang dijalankan. Dorongan kuat ini disebut motivasi, sehingga 

siswa yang memiliki motivasi rendah meskipun menggunakan metode belajar 

yang baik (cooperative script) tidak memberikan peningkatan yang signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Artinya guru memiliki peran 

sebagai motivator pembangkit semangat siswa agar lebih terbuka menerima 

ilmu dan masukan. 

3. Terdapat pengaruh interaksi positif antara metode pembelajaran dan motivasi 

belajar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran ekonomi. 

Metode pembelajaran dan motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pelajaran ekonomi menunjukkan nilaiyang signifikan. artinya 

terdapat pengaruh interaksi positif antara metode pembelajaran dan motivasi 

belajar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran ekonomi. 

5.2  Saran 

 Berdasarkankesimpulan di atas, makapenulisinginmengajukan saran 

baikbagi guru pelajaranekonomiatau pun bagipenelitiselanjutnya, 

yaknisebagaiberikut: 

1. Metode cooperative script sangat baik digunakan pada pembelajaran 

ekonomi. Namun peran sebagai fasilitator harus mampu menguasai kondisi 
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kelas agar tetap kondusif, mengarahkan siswa untuk mengikuti langkah dalam 

melaksanakan proses merupakan tugas yang berat. Dalam hal ini seorang 

guru harus memberikan penjelasan yang optimal yang dapat dipahamu dan 

dimengerti siswa. 

2. Penerapan metode cooperative script lebih baik hasilnya pada siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi. Sehingga guru perlu mempelajari karakter 

siswa dikelas, mengenai latar belakang, kegemaran, dan hal lain yang dapat 

dibangkitkan semangatnya dan dikaitkan dengan proses pembelajaran. Hal 

yang tidak kalah penting adalah penekan terhadap siswa mengenai efek 

manfaat di masa kini dan masa depan jika belajar dengan optimal, 

kesempatan mendaptkan ilmu dan wawasan lebih terbuka. 

3. Penulis ingin menyarankan kepada pembaca dan peneliti selanjutnya agar 

membuat kajian yang lebih dalam tentang penelitian yang berhubungan. 

Metode cooperative scriptdapat diterapkan dalam berbagai pembelajaran 

yang relevan dengan langkah-langkah yang lebih terstruktur dan teliti. 

4. Dalam hal penyelenggaraan proses pembelajaran perlu persiapan yang 

matang, petunjukan pelaksanaan kegiatan yang telah dibuat perlu disesuaikan 

dengan kondisi siswa. Kesan memaksakan kehendak dari siswa perlu 

dihilangkan dengan gaya belajar yang unik, menarik dan asyik menurut 

pandangan siswa namun tidak merubah tujuan belajar itu sendiri. 

5. Menggunakan metode belajar apapun jika siswa memiliki motivasi yang 

tinggi dalam belajar akan sangat mempengaruhi keberhasilan, sehingga 

sangat diperlukan peran guru mengenai hal ini, guru yang baik adalah guru 

yang mampu memberikan rangsangan kepada siswanya agar memiliki 

semangat yang tinggi untuk belajar. 

6. Tingkat motivasi siswa dapat dirangsang melalui metode pembelajaran yang 

aktif, kreatif, unik, menarik dan asyik menurut persepsi siswa, dengan tetap 

memperhatikan tujuan pembelajaran. 

 


